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PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS INQUIRY 
LABORATORY PART OF SPECTRUM INQUIRY LEARNING BY 
WENNING 
Oleh:  
Mauliddatul Isnaeni Musyrofah 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 
modul pembelajaran berbasis Inquiry Laboratory Part Of Spectrum Inquiry 
Learning By Wenning pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA, serta 
mengetahui kualitas produk bahan ajar modul yang telah dihasilkan sehingga 
layak digunakan dalam pembelajaran. penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan atau Research And Development (R&D) yang diadaptasi dari 
langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiangraja, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn yaitu model pengembangan 4-D. Adapun 
langkah-langkah pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah 1) tahap 
pendefinisian (Define), 2) Tahap perencanaan (Design), 3) Tahap Pengembangan 
(Develop), 4) Tahap penyebaran (Disseminate). Validasi dilakukan oleh ahli 
media, ahli materi, dan ahli bahasa seta hasil uji coba tanggapan pendidik dan 
peserta didik. Media yang dikembangkan diuji cobakan kepada 40 peserta didik 
kelas X di MA Nurul Islam Jati Agung Lampung Selatan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan ajar modul pembelajaran berbasis 
Inquiry Laboratory Part Of Spectrum Inquiry Learning By Wenning pada materi 
keanekaragaman hayati kelas X di SMA yang telah dikembangkan berdasarkan 
penilaian ahli media sebesar 75% dalam kategori layak, penilaian ahli materi 
sebesar 80% dalam kategori layak, penilaian ahli bahasa sebesar 75% dalam 
kategori layak. Uji coba pada peserta didik di MA Nurul Islam Jati Agung 
Lampung Selatan di peroleh kualitas modul pembelajaran dengan presentase 
89,13% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil perolehan data 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis Inquiry Laboratory Part Of 
Spectrum Inquiry Learning By Wenning pada materi keanekaragaman hayati kelas 
X di SMA sangat layak digunakan sebagai bahan ajar peserta didik 
 
Kata kunci: pengembangan Modul biologi, Inquiry Laboratory Part Of 









َرةَِ  َنِِٱۡۡلٓخ  يبََكِم  ۡنيَاِ َوََلِتَنَسِنَص  نَِكَمآِِٱلدُّ َوأَۡحس 
َِوََلِتَۡبغ ِِٱّلَلهِأَۡحَسَنِ
ِِٱّلَلَِإ َنِِٱۡۡلَۡرض ِ ف يِِٱۡلفََسادَِإ لَۡيَك  بُّ ينَََِلِيهح  د  ۡفس  ٧٧ِِِٱۡلمه
Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Q.S Al-
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
dijadikan suatu wadah dalam meningkatkan kemajuan bagi suatu bangsa.1 Seperti 
yang sudah diberikan akal dan pikiran, manusia memerlukan pendidikan untuk 
kelangsungan hidupnya, melalui pendidikan manusia dapat hidup mandiri dalam 
masyarakat di lingkungan dimana ia tinggal.2 Peran pendidikan untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang unggul dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan sehingga mampu bersaing secara nasional dan internasional dalam 
menghadapi persaingan global.3 Upaya meningkatkan daya saing bangsa disegala 
bidang, dibutuhkan pendidikan yang bisa mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkarakter.4  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 78 
yang berbunyi: 5 
 ِ  ِ  ِ  ِ ِ ِِِ  ِِِِ ِِ  ِ ِ ِِ
 ِِ ِ ِ ِ  ِِِ ِِ  ِ ِِِ 
Artinya: “karuun berkata: “sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku”. Dan apakah iya tidak mengetahui, 
                                                          
1  Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA (bandung: 
rosda, 2011). h. 2 
2  Chorul Anwar. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA pers, 2014). 
h.1 
3 Chorul Anwar. Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer. (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017). h.218 
4 Chairul Anwar, ‘The Effectiveness of Problem Based Learning Integrated With Islamic 
Values Based on ICT on Higher Order Thinking Skill and Students’ Character’, Al-Ta Lim 
Journal, 23 (2017).h.78  
5 Agama RI Departemen, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 




bahwasaanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih kuat 
mengumpulkan harta? Dan tidak lah perlu di tanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.” (Q.S: Al-
Qashash : 78) 
 
Ayat diatas memaparkan bahwa Allah akan memberikan nikmat atau harta di 
dunia apabila orang tersebut menggunakan ilmu yang dimiliki, kemudian apabila 
ilmu tidak digunakan dengan sebaik-baiknya dan hanya menikmati kehidupan 
duniawi saja maka manusia tersebut akan dibinasakan. Ilmu yang dimaksud 
adalah ilmu yang membawa manfaat dan kebaikan bagi yang mengamalkan. 
Pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yang dijelaskan dalam undang-undang. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 
penguasaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, secara keterampilan yang 
diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.6 Salah satu yang 
ditekankan sesuai dengan tujuan pendidikan adalah mengembangkan peserta didik 
berilmu untuk mencapai tujuan kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat, 
kemudian dapat membantu dalam mengatasi suatu permasalahan dan memberi 
jalan terang dalam memberikan petunjuk, pengarahan dan saran. Beberapa 
kemampuan tersebut dapat diciptakan dalam proses belajar di kelas.  
Keterampilan generik sains merupakan kemahiran intelektual kombinasi  
dari pengetahuan serta keterampilan. Keterampilan ini merupakan strategi kognitif 
                                                          




berkaitan pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dapat dipelajari 
dan melekat dalam diri, Sehingga peserta didik dapat mendapatkan kecakapan 
berfikir, berbuat berdasarkan pemahaman sains yang dimilikinya.7 Perlunya 
keterampilan generik sains adalah pada pembentukan pengetahuan sains bagi 
peserta didik dapat juga digunakan saat kehidupan sehari-hari. Peserta didik saat 
pembelajaran biologi diharapkan bisa mudah mengerti konsep-konsep yang 
dianggap sukar dan pula bersifat abstrak, jika selama pembelajaran disertai 
menggunakan contoh yang konkrit perihal ini yang melandasi pentingnya 
diterapkan keterampilan generik sains. 
Tabel 1.1 
Data hasil tes instrumen keterampilan generik sains biologi kelas X 
 













1. Pengamatan langsung 38 orang 95% 58,5% 
rendah 
40 
2. Kesadaran tentang 
skala 
3 orang 7,5% 
3. Pengamatan tak 
langsung 
26 orang 65% 
4. Pemodelan  20 orang 50% 
5. Pemodelan  30 orang 75% 
 
Berdasarkan tabel 1.1 yang peneliti lakukan yakni melihat keahlian 
keterampilan generik sains peserta didik menggunakan cara membagikan soal 
yang telah dipelajari oleh peserta didik, soal yang diberikan tentang 
                                                          
7Yuniarita Fitha, ‘Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Generik Sains Dan Pemahaman Konsep Siswa Smp Universitas Pendidikan 




keanekaragaman hayati. Terdapat lima soal uraian. Peserta didik yang sudah 
mencapi KKM yang sudah ditentukan yaitu 70 sebanyak 58% dengan kategori 
rendah. Pada kenyataan lapangan peserta didik kurang meyadari bahwa kegiatan 
belajar yang mereka lakukan termasuk kedalam langkah-langkah keterampilan 
generik sains. Masih kurangnya kemampuan keterampilan generik sains biologi 
kelas X MA Nurul Islam Lampung Selatan, oleh sebab itu, peneliti ingin 
kemampuan keterampilan generik sains peserta didik ditingkatkan lagi dengan 
menggunakan modul biologi berbasis inquiry laboratory pada pembelajaran 
dikelas. 
Tabel 1.2 
Hasil Analisis LKS dan modul MA NuruL Islam Lampung Selatan 
 
No  Aspek  LKS Modul  
1.  Peta konsep  Ada - 
2. Tujuan 
pembelajaran 
Ada  Ada  
3. Materi  Ringkasan materi yang 
disampaikan disertai dengan 







4. Kegiatan  Kegiatan dalam pembelajaran 
mengacu pada aspek kognitif 
dan psikomotorik peserta 
didik, tetapi belum 
sepenuhnnya bisa 
memunculkan keterampilan 
dari peserta didik 
Ada 
5. Mengamati  Mengamati lingkungan sekitar - 
6. Menanya  - - 
7. Menyelidik  - - 




No  Aspek  LKS Modul  
terdapat di lingkungan sekitar 
9. Eksperimen - - 
  
Hasil analisis kebutuhan oleh peserta didik di MA Nurul Islam dapat 
disimpulkan bahwa modul yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik 
karena, materi didalam modul masih terlalu banyak belum ringkas, tidak disertai 
dengan peta konsep sehingga modul tersebut kurang praktis, didalam modul 
belum menerapkan langkah-langkah pendekatan saintifik. Sedangkan modul harus 
berisikan materi berupa pemecahkan masalah dengan cara membuat hipotesis. 
Modul yang digunakan sudah terdapat gambar tetapi kurang jelas. 
Peserta didik menggemari belajar biologi yang didalamnya bisa 
menyelesaikan masalah melalui media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 
yang bervariasi, menarik, dapat meningkatkan motivasi belajar, dibuat 
menggunakan bahasa yang gampang dimengerti dan dilengkapi dengan gambar 
yang menarik. Pada kenyataan dilapangan modul yang digunakan kurang fariatif 
dan sehinga kurang menarik bagi peserta didik. Oleh karena itu, Modul 
pembelajaran yang akan dikembangkan hanya terfokuskan pada materi 
keanekaragaman hayati,berbasiskan inquiry laboratory yang diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. 
Melalui wawancara yang dilaksanakan pada saat pra penelitian dengan 
pendidik bidang study biologi kelas X MA Nurul Islam Lampung Selatan, beliau 
menegaskan bahwa saat proses pembelajaran peserta didik berperan kurang aktif, 




dalam proses belajar mengajar memakai metode diskusi dan Tanya jawab, pada 
kenyataannya sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013. 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 (K13) pada prosesnya menggunakan 
pendekatan saintifik untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dengan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta, dan mengkomunikasikan.8 
Penggunaan buku di MA Nurul Islam Lampung Selatan buku yang digunakan 
antara pendidik dan peserta didik sama. Pada K13 buku yang ditulis mengacu 
kepada konsep kurikulum yaitu kompetisi inti (KI), Kompetisi dasar (KD), dan 
silabus.9 sehingga pembelajaran menggunakan modul akan sangat membantu 
apabila diterapkan, karena didalam modul memiliki isi yang lebih menarik dan 
mudah dipahami.  
Modul adalah alat  pembelajaran yang dibuat dengan cara terstruktur 
menggunakan kata-kata yang sederhana sehingga mudah dicerna dan disesuaikan 
pada tingkat pengetahuan. Modul bisa dipakai menjadi alat bantu untuk melihat 
tingkat penguasaan materi pembelajaran oleh peserta didik.10 Pentingnya modul 
pembelajaran ialah semacam bahan latihan untuk peserta didik lebih memahami 
materi yang diberikan pada buku yang telah ada. Peserta didik dapat juga belajar 
secara tepat dan bervariasi dalam meningkatkan motivasi, semangat belajar, 
mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 
                                                          
8 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 
(jakarta, 2014). h. 3 
9 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 
(Jakarta, 2014). h. 35 
10 Sajaya Wina, Kurikulum Dan Pembelajaran Terori Dan Praktik Pengembangan 




dengan minatnya. Kegiatan ini sesuai dengan hakikat pembelajaran biologi yang 
berkaitan dengan mencari tahu (inquiry) tentang alam secara sistematis, proses 
penemuan, dan pemberian pengalaman langsung. 11 
Inkuiri bisa dikembangkan pada proses pembelajaran, proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan 
belajar.12 Pendidik dan peserta didik merupakan faktor dalam pendidikan, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Tercapaianya tujuan pembelajaran 
ini merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran. Tercapainya 
pembelajaran tergantung pada pemilihan media yang tepat terutama dalam usaha 
mengembangkan kreativitas dan keaktifan peserta didik. Daya kreatif dan 
keaktifan peserta didik dapat dimunculkan dengan menjadikan peserta didik 
menjadi subjek, bukan lagi sebagai objek didik. Peserta didik dilatih untuk lebih 
aktif pada saat proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan peserta didik untuk mendapatakan 
ilmu dari pendidik melalui kegiatan belajar.13 kegiatan belajar dapat dikatakan 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi dan ikut berperan penting untuk 
membentuk kepribadian dan prilaku setiap individu peserta didik. Belajar juga 
diartikan sebagai kegiatan yang dapat dilakukan secara fisiologis maupun secara 
                                                          
11 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Arruz 
Media, 2014). h. 85 
12 Shoimin. h. 86 
13 Chairul Anwar, ‘Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan HabituasI 




psikologis untuk memperoleh ilmu pengetahuan.14 sebagaimana firman Allah 
SWT pada surat Al-Alaq ayat 1-5 :15 
نََِخلََق١َِِِخلََقِِٱلَذ يَربَِّكِِٱۡسمِ ب ِِٱۡقَرأِۡ نَسٰ ۡنَِعلٍَقِِٱۡۡل  نََِِعلَم٤َِِِٱۡلقَلَمِ َعلََمِب ِِٱلَذ ي٣ِِِٱۡۡلَۡكَرمِهَوَربَُّكِِٱۡقَرأ٢ِِِۡم  نَسٰ َماِِٱۡۡل 
٥ِِلَۡمِيَۡعلَۡمِ
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (Q.S Al-Alaq ayat 1-5) 
 
Berdasarkan suart Al-Alaq ayat 1-5 Allah SWT mengajarkan manusia 
dengan perantara baca tulis. Peserta didik sebelumnya tidak mengetahui apa-apa 
menjadi mengetahui. Oleh karena itu, peserta didik diharapakn dapat terus 
mengembagkan keterampilan generik sains yanng mereka punya baik dalam 
bimbinngan guru atupun tidak. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik tentunya 
dibutuhkan bahan ajar sebagai penunjang. 
Bahan ajar ialah sarana pendidikan yang memiliki peranan utama pada  
proses pembelajaran. Bahan ajar bagi peserta didik dan pendidik digunakan 
sebagai acuan untuk meningkatakan efektivitas proses belajar. Bahan ajar 
digunakan peserta didik sebagai tuntunan yang diambil isi pembelajarannya 
melalui kegiatan belajar yang kemudian akan menjadi informasi. Bahan ajar 
dijadikan oleh pendidik sebagai rujukan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik. 16  
                                                          
14 Rusman. pembelajaran tematik terpadu. (jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2005),h. 
12 
15 Agama RI Departemen, Al-Qur’an Dan Terjemah (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2005). h. 597 
16 Fihriyah Musa’adatul, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Tematik Terpadu 
Tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Untuk Siswa Kelas IV Di MIT Ar Roihan Lawang 




Seiring dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat, dunia pendidikan berkembang pesat pula. Peserta didik dituntut 
untuk aktif dan mandiri dalam belajar. 17Ketersediaan sarana dan prasarana 
terkadang tidak memncukupi untuk melaksanakan pembelajaran secara mandiri 
atau belum bisa dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. 
Ketersediaan modul sebagai bahan ajar sangat mudah untuk didapat, tetapi 
ketersediaan modul berbasis inkuiri masih jarang ditemukan dan jarang digunakan 
sebagai bahan ajar dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran.  
Proses belajar mengajar akan berjalan efektif apabila didukung dengen 
tersedianya media yang menunjang.18 Pengetahuan tidak bisa ditransfer atau 
dipindahkan saja dari pendidik ke peserta didik. 19 Sedangkan pendidik tidak 
memungkinkan untuk mengajarkan banyak konsep kepada peserta didik. 
Alternatif yang dapat dikembangkan dalam proses belajar adalah pembelajaran 
dengan menggunakan modul untuk menigkatkan keterampilan generik sains.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yaitu sebagai berikut:  
1. Belum diterapkannya modul pembelajaran biologi berbasis inquiry 
laboratoroy  
                                                          
17 Chairul Anwar and others, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Tipe 
POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif’, Inomatika, 2.2 (2020).h.94 
18 Chairul Anwar, Multi Kultularisme Globalisasi Dan Tantangan Pendidikan 
(Yogyakarta: DIVA pers, 2019).h.10ss 





2. Modul yang digunakan masih berupa modul konvesional yaitu modul yang 
siap pakai, tanpa upaya merencanakan, menyiapkan, dan menyusun 
sendiri. 
3. Keterampilan generik sains yang dimiliki peserta didik masih tergolong 
rendah 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang ada, penulis memberikan batasan-batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul pembelajaran 
berbasis inquiry laboratory untuk meningkatkan keterampilan generik 
sains. 
2. Aspek inquiry yang dimunculkan dalam modul pada penelitian ini yaitu, 
dalam kegiatan pembelajaran peserta didik diberikan aspek pembelajaran 
inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan generik sains peserta didik. 
3. Pengembangan modul berbasis inquiry laboratory dalam penelitian ini 
dibatasi hanya pada materi keanekaragaman hayati. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahan ini adalah : 
1. Bagaimanakah kelayakan modul biolgi berbasis inquiry laboratory pada 
materi pokok keanekaragaman hayati kelas X SMA? 
2. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap modul biologi 
berbasis inquiry laboratory  pada materi pokok keanekaragaman hayati 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kelayakan modul biologi berbasis inquiry laboratory 
pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA yang di kembangkan . 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul biologi berbasis 
inquiry laboratory  pada materi pokok keanekaragaman hayati kelas X 
SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, produk pengembangan ini sebagai masukan untuk 
menambah media pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
2. Bagi pendidik, produk pengembangan ini dapat menambah media 
pembelajaran serta membantu penyampaian materi dengan lebih 
mudah. 
3. Bagi peserta didik, produk pengembangan ini dapat memfasilitasi siswa 
dalam meningkatkan keterampilan generik sains. 
4. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai penemabah wawasan pendidikian 
sains, pengalaman dan menigkatkan kreatifitas dalam berinovasi pada 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan 
judul dalam penelitian in, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. Objek penelitian ini adalah Pengembangan modul biologi berbasis inquiry 
laboratory sebagai sumber belajar untuk speserta didik. Pengembangan ini 
menggunakan pengembangan R&D dengan model pengembangan 4-D.  
2. Subjek penelitian Peserta didik kelas X MA Nurul Islam. 
3. Waktu penelitian dilaksanakan diSemester ganjil tahun ajaran 2020/2021 






LANDASAN TEORI  
A. Penelitian dan Pengembangan  
Pengembangan merupakan salah satu bentuk usaha yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, moral dan konseptual yang disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik maupun pendidik pada saat berjalannya proses 
belajar mengajar. Pengembangan dapat dikatakan pula sebagai proses mendesain 
pembelajaran agar menjadi sistematis dan logis yang digunakan untuk 
menetapkan suatu hal yang akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 
yang memperhatikan pada kompetisi dan potensi peserta didik. 20 
Mengembangkan bahan ajar tentunya tidak lepas dari hal-hal yang dapat 
mendukung terlaksananya suatu proses pembelajaran dalam tercapainya tujuan 
pendidikan, diantaranya usaha yang harus dilakukan adalah harus mempunyai 
perencanaan dan persiapan yang matang dan teliti terlebih dahulu. Adapun urutan 
dalam mengembangkan media adalah sebagai berikut: menganilis kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik, merumuskan instruksional dengan operasional dan 
khas, merumuskan butir-butir materi yang terperinci yang dapat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran, mengembangkan alat ukur keberhasilan, menulis 
naskah media, dan mengadakan tes dan revisi.21 Pengembangan pembelajaran 
bukan sekedar tentang idealisme pendidikan yang sulit untuk diterapkan dalam 
kehidupan namun pengembangan pembelajaran lebih realistik. 22 
                                                          
20 Abdul. h. 24 
21 Harjito and others, Media Pendidikan (Depok: Rajawali Pers, 2012). h. 100 
22 Hamid Hamdani, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia (Bandung: Pustaka 




Pengertian pengembangan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa pengembangan adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan 
untuk mengembangkan potensi yang telah ada menjadi potensi yang lebih baik 
lagi yang bermanfaat bagi pendidik maupun peserta didik, pengembangan yang 
dilakukan bisa pada bahan ajar ataupun pada media-media pembelajaran. Untuk 
melaksanakan pengembangan ini harus memiliki persiapan yang maksimal agar 
hasil yang dicapai.  
Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada. Yang dimaksud produk dalam hal ini 
adalah tidak selalu berbentuk hardware tetapi dapat juga berbentuk software 
seperti program untuk pengolahan data, pembelajaran dikelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan dan lain-lain. Menurut Gay 
penelitian pengembangan adalah suatu usaha atau kegiatan untuk 
mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan disekolah, dan bukan 
untuk menguji teori. sesuai dengan tujuan pendidikan Penelitian dan 
pengembangan adalah suatu kegiatan untuk menyempurnakan produk yang telah 
ada agar menjadi lebih baik lagi. 
B. Bahan Ajar 
1. Pengertian bahan ajar 
Bahan ajar merupakan suatu bahan yang digunakan oleh seorang pendidik 
dalam berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 




merupakan alat atau teks yang digunakan untuk menyampaikan informasi berupa 
materi pembelajaran kepada peserat didik. Bahan ajar juga merupakan 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak 
tertulis sehingga dapat terciptanya lingkungan  yang memungkinkan untuk 
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. 23 Dalam pembelajaran bahan ajar 
sangat berperan penting termasuk dalam pembelajaran progresif dan inovatif. 
Bahan ajar pada pembelajaran ini lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan 
dengan pembelajaran konvesional. 24 Bahan ajar memiliki tiga unsur utama yaitu 
suara, visual dan gerak. 25 Dalam Al-Quran telah dijelasakn secara tersirat berupa 
media suara yang ditangkap oleh indera pendengar, media visual yang ditangkap 
indera penglihatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 78 berikut:26 
َِشيَِِۡوٱّلَلهِ ِتَۡعلَمهوَن ََِل ۡم ت كه ِأهَمهَٰ ِبهطهون  ۢن ِمِّ م ِأَۡخَرَجكه مه ِلَكه َِوَجَعَ  رَِوَِِٱلَسۡمعَِا ۡمَِِدةَِٱۡۡلَفِۡوَِِٱۡۡلَۡبَصٰ لََعلَكه
وَنِ ٧٨ِِتَۡشكهره
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur ( Q.S An-Nahl : 78) 
 
2. Ragam bentuk bahan ajar  
Bahan ajar memiliki beberapa bentuk diantaranya yaitu : 27 
a. Bahan ajar berbentuk media cetak, contohnya dapat berupa LKS (lembar 
kerja siswa), buku, brosur, modul, hand out, leaflet, wilchart, dan lain-lain. 
b. Bahan ajar berupa visual, contohnya foto, gambar, dan model/maket 
c. Bahan ajar dalam bentuk audio visual, misalnya film/video dan VCD 
                                                          
23 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011). h. 218  
24 Syarif Sumantra Muhammad, Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2016). h. 127 
25 (Arief s sadiman) h 19 
26 Agama RI Departemen, Alqur’an Dan Terjemah (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2016). h. 275 




d. Bahan ajar dalam bentuk audio contohnya radio, kaset, CD audio 
e. Bahan ajar multimedia, contohnya CD interaktif f, computer based 
learning dan internet, 
C. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul 
Modul adalah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 
belajar dengan mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 
pembelajaran setidaknya harus berisi tentang segala komponen dasar bahan ajar. 
28 Modul juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk media cetak yang berisi 
satu unit pembelajaran, yang dilengkapi dengan berbagai komponen sehingga 
memungkinkan peserta didik menggunakannya secara mandiri dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri, dengan seminimal mungkin 
bantuan dari pendidik, peserta didik dapat mengontrol dan mengevaluasi 
kemampuan sendiri, dan kemudian peserta didik dapat menentukan mulai dari 
mana kegiatan belajar yang akan dilakukan selanjutnya.29 
Sistem pembelajaran bermodul (SBB) telah diterapka diluar maupun 
didalam negeri. Sistem bermodul memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 30 
1) Untuk mempersingkat waktu peserta didik dalam menguasai tugas yang 
telah diberikan. 
                                                          
28 Aris Dwicahyono and Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus, 
RPP, PHB, Bahan Ajar) (Yogyakarta: Gava Media, 2014). h. 200 
29 Wenna Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan Konseptual 
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h. 232 
30 Thahirah Umajja Nur, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Bernuansa 
Pendidikan Islam Di Sma Islam Al Azhar 12 Makassar’, Jurnal Teknologi Pendidikan Madrasah, 




2) Untuk membuat pembelajaran peserta didik menjadi lebih terarah dan 
sistematis. Menyediakan waktu sesuai dengan keperluan peseta didik 
dalam menyelenggarakan pendidikan yang teratur. 
Modul sebagai suatu paket pembelajaran yang berisi satu unit konsep 
tunggal adalah pengertian modul menurut Rusel (dalam Made Wena). Sedangkan 
menurut Houston (dalam Made Wena) modul pembelajran meliputi seperangkat 
aktivitas yang memiliki tujuan mempermudah siswa untuk mencapai seperangkat 
tujuan pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut unsur-unsur sebuah modul 
pembelajaran yaitu:31 
a. Modul adalah seperangkat pengalaman belajar yang berdiri sendiri 
b. Modul bertujuan untuk mempermudah siswa mencapai seperangkat tujuan 
pembelajaran 
c. Modul adalah unit-unit yang berhungan secara hierarkis antara satu dengan 
yang lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian modul, maka dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dan menarik sehingga mudah dipelajari oleh peserta 
didik secara mandiri. 32 Bahan ajar berupa modul memegang perana penting 
dalam proses pembelajaran, karena modul adalah alat atau sarana pembelajaran 
mandiri yang berisi materi, metode, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 
sistematis dan menarik untuk membantu peserta didik dalam kompetisi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
                                                          
31 Made. h. 230 




2. Karakteristik Modul 
Karakteristik dalam pengembangan modul harus diperhatikan untuk menghasilkan 
modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. karakteristik 
modul menurut Daryanto adalah sebagai berikut:33 
1. Self Intruction 
Modul memiliki karakteristik yang penting yaitu Self Intruction, dengan 
karakter ini diharapkan peserta diidik dapat belajar mandiri tanpa bantuan dari 
orang lain. 
2. Self Contained 
Modul yang memuat seluruh materi pokok pembelajaran dapat disebut Self 
Contained, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajarai 
materi secara tuntas, karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. 
Dalam pembagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetisi atau 
kompetisi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan kompetisi 
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.  
3. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Modul yang memiliki karaktersitik tidak bergantung pada bahan ajar atau 
media lain, dan tidak harus digunakan bersamaan dengan bahan ajar. Dengan 
menggunakan modul peserta didik tidak perlu bahan ajar lain dalam mengerjakan 
tugas pada modul tesebut, jika peserta didik masih menggunakan bahan ajar lain 
dalam mengerjakan tugas, maka bahan ajar tersebut belum bisa dikatakan dapat 
berdiri sendiri. 
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4. Adaftive (Adaptive) 
Berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, modul hendaknya 
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap kemajuan ini. Dikatakan adaptif, 
apabila modul tersebut dapat menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK, serta 
modul tersebut fleksibel digunakan diberbagai perangkat keras (Hardware). 
5. User Friendly (Bersahabat Atau Akrab) 
Modul sebaiknya memenuhi kaidah User Friendly atau bersahabat dengan 
pemakianya. Setiap informasi dan intruksi yang ditampilkan bersifat bersahabat 
dan membantu bagi penggunanya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon 
dan mengakses sesuai dengan keinginannya. Modul User Friendly harus 
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 
istilah yang mudah untuk diingat dan digunakan. 
3. Struktur Penyusunan Modul 
Penyusunan modul menurut Sudjana dan Rivai terdiri atas beberapa 
komponen yaitu: 34 
a) Pedoman guru yang merupakan petunjuk untuk mengajar secara lebih 
efesien. 
b) Lembar kegiatan siswa yang memuat susunan materi beserta kegiatan 
materi yang harus dilakukan oleh peserta didik. 
c) Lembar kerja yang dipakai untuk menjawab soal-soal dan permasalahan. 
d) Kunci lembar siswa yang dapat membantu siswa untuk mengevaluasi 
jawaban dari soal-soal dan permasalahan. 
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e) Lembar tes yang merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan 
tujuan yang dirumuskan oleh modul. 
f) Kunci lembar tes yang merupakan alat koreksi terhadap penilaian. 
Struktur modul bertujuan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari 
materi. Modul yang dibuat berisikan materi secara spesifik sehingga diharapkan 
siswa dapat mencapai kompetisi tertentu.  
4. Cara Menyusun Modul 
Penyusunan Modul atau pengembangan modul dapat mengikuti langkah- 
langkah : 35 
1. Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam melihat tingkah 
laku peserta didik yang dapat diamati dan diukur. 
2. Urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah yang diikuti 
dalam modul 
3. Test diagnostik ada hubungan antara butir-butir test dengan tujuan-tujuan 
modul 
4. Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul dan manfaat modul bagi 
peserta didik agar bersedia mempelajarinya 
5. Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan 
membimbing peserta didik agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti 
dirumuskan dalam tujuan 
6. Menyusun post test untuk mengukur hasil belajar peserta didik, sehingga 
sampai manakah peserta didik menguasai modul, kemudian butir-butir test 
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harus berkaitan dengan tujuan-tujuan modul 
7. Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi 
peserta didik setiap waktu memerlukannya. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Modul 
Modul merupakan salah satu media yang tepat untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Akan tetapi dalam penggunaan modul terdapat kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihan yang diperoleh jika belajar menggunakan modul 
adalah: 36 
a. Motivasi belajar peserta didik menjadi lebih tinggi, karena selama proses 
pembelajaran dalam mengerjakan tugas dibatasi dengan jelas dan sesuia 
dengam kemampuannya. 
b. Setelah pembelajaran berlangsung pendidik dapat langsung mengetahui 
peserta didik yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 
c. Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
d. Beban belajar menjadi lebih merata sepanjang semester. 
Belajar menggunakan modul juga memiliki kekurangan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Biaya pengembangan yang tinggi dan dibutuhkan waktu yang lama 
b. Menentukan disiplin yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh 
peserta didik pada umumnya dan peserta didik yang belum matang pada 
khususnya 
                                                          




c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari pendidik untuk terus 
menerus memantau proses belajar peserta didik, dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik setiap peserta didik membutuhkan. 
D. Pembelajaran Iquiri 
Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang langkahnya peserta 
didik yang menentukan sendiri rumusan masalah, mendesain eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis data. Pembelajaran iquiry dalam prosesnya 
harus memenuhi empat kriteria, yaitu kejelasan, kesesuaian, ketepatan dan 
kerumitannya. pendidik dalam pembelajaran inquiry hanya berperan sebagai 
fasilitator. Tugas pendidik hanya memilih masalah yang akan dipecahkan oleh 
siswa. Pengawasan dan bimbingan dari guru masih diperlukan, tetapi interaksi 
terhadap kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah harus dikurangi.37 
pembelajaran inqury juga sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 
6: 38 
ٓأَيُّهَا ينَِِيَٰ وْاَِعلَٰىَِماِفَعَِِٱلَذ  لَٖةِفَتهۡصب حه اِب َجهَٰ يبهوْاِقَۡوَمۢ ِب نَبَٖإِفَتَبَيَنهٓوْاِأَنِتهص 
قهۢ ۡمِفَاس  ۡلتهۡمَِءاَمنهٓوْاِإ نَِجآَءكه
يَنِ م  د  ٦ِِنَٰ
ِ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (Q.S 
Al-Hujurat ayat 6)  
 
Model pembelajaran inquiry bertingkat (Level of inquiry). Menurut 
Wenning model pembelajaran inquiry bertingkat merupakan salah satu 
pendekatan yang mengajarkan kepada peserta didik dalam menyelidiki secara 
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sistematis, dengan itu model pembelajaran inquiry bertingkat ini dapat 
memajukan kemampuan saintifik pada peserta didik. Dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry bertingkat dapat memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan beberapa kegiatan seperti observasi, membuat hipotesis 
sementara, menggumpulkan data dan mengganalisis data yang diperoleh secara 
nyata sehingga mampu menghasilkan suatu hal yang baru secara rinci.39 
Model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi beberapa level, yaitu; 
Discovery Learning, Interactive Demonstrations, Inquiry lesson, Inqury Labs dan 
Hypothetical Inquiry. Gambaran dari model pembelajaran inkuiri merupakan 
perkembangan tingkatan intelektual dan perubahan suatu kontrol dari pendidik ke 
peserta didik. Berikut adalah tujuan pedagogig utama yang dikembangkan 
berdasarkan masing-masing level inkuiri. 
Tabel 2. 1. 




Tujuan Pedagogig Utama 
Discovery Learning Siswa mengembangkan suatu konsep berdasarkan 
pengalaman pertama (fokus pada keterlibatan aktif 
untuk membangun pengetahuan) 
Interactive 
Demonstrations 
Siswa terlibat dalam melakukan penjelasan dan 
dalam membuat prediksi yang memungkinkan guru 
untuk memperoleh, mengidentifikasi, 
memperbandingkan dan mengatasi konsep-konsep 
alternative (menangani pengetahuan sebelumnya) 
Inquiry Lessons siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah dan / 
atau hubungannya (kerja sama digunakan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih rinci) 
Inquiry Laboratory Siswa menetapkan hukum empiris berdasarkan 
pengukuran variabel (bekerja secara kolaboratif 
                                                          






Tujuan Pedagogig Utama 




Siswa memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan situasi nyata dengan bekerja baik secara 
individu atau bekerja sama bahkan secara kolaborasi 
dalam suatu kelompok menggunakan pendekatan 
berbasis masalah dan pendekatan berbasis proyek. 
Hypothetical Inquiry Siswa membuat suatu penjelasan dari fenomena 
yang diamati (pengalaman yang lebih realitis dari 
suatu sains). 
Pembelajaran model inkuiri dapat diartikan sebagai model pembelajaran 
yang mengajarkan dari sederhana ke kompleks, dari konseptual ke analisis, dari 
konkret ke abstrak, dari umum ke khusus, dari induktif ke deduktif, dari yang luas 
ke sempit, dari prinsip umum ke hubungan matematika, dan dalam keadaan 
tertentu disesuaikan dengan tingkatannya dari yang rendah ke yang tinggi. 40 
Wenning dalam kaitannya penggambaran tingkatan inkuiri dengan level belajar 
siswa menyajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.  
Tabel 2.2. 


















Rendah                                             Tingkatan Kecerdasan                                            
Tinggi 
Guru                                                  kontrol pembelajaran                                              
Siswa  
  
Dari tabel 2.2 dapat dilihat bahwa Wenning telah membagi model 
pembelajaran inkuiri menjadi 6 level. Pembagian tersebut disesuaikan dengan 
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tingkatan kemampuan dari peserta didik. Semakin rendah tingkat kemampuan 
peserta didik maka level inkuiri yang ditawarkan juga semakin rendah yaitu level 
1 (satu) dan begitu juga sebaliknya. Pada pembelajaran inkuiri bertingkat 
Wenning juga mengisyaratkan bahwa seiring semakin tinggi kemampuan peserta 
didik maka kontrol pembelajaran dari guru juga semakin berkurang dan 
sebaliknya semakin rendah kemampuan peserta didik maka kontrol pembelajaran 
oleh guru semakin tinggi. 41 
Model pemebelajaran inquiry ini difokuskan pada eksperimen, dimana 
peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk menguji teori yang telah dipelajari. 
Meskipun menggunakan kata laboratorium, tahapan ini bukan berarti 
diperuntukkan hanya untuk sains, bisa juga dalam ilmu sosial laboratoriumnya 
adalah masyarakat dan alam sekitar. Dalam inquiry lab terdapat tiga jenis 
pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu: Guided Inquiry Laboratory, Bounded 
Inquiry Laboratory, dan Free Inquiry Laboratory.  
Pembelajaran Inquiry Lab memiliki beberapa karakteristik yaitu: 42 
1) Peserta didik diberikan masalah yang bersifat ill-structuted pada awal 
kegitan pembelajaran 
2) Peserta didik tidak mengetahui jawaban masalah yang diberikan 
3) Mengikutui prosedur yang mereka pikirkan terbaik 
4) Peserta didik melakukan observasi dan merekam data serta informasi 
secara mandiri dengan cara terbaik menurutnya 
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5) Interprestasi, penjelasan, dan generalisasi dilakukan sendiri oleh peserta 
didik dengan caranya mereka masing-masing 
6) Siswa melakukan diskusi dengan temannya mengenai pekerjaan yang 
sedang dilakukan 
7) Disediakan beberapa prosedur isyarat. 
a. Guided inquiry laboratory 
Kegiatan laboratorium jenis ini memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan eksperimen dan pengajuan lab yang dibimbing oleh 
pendidik. Kemampuan untuk melakukan identifikasi variabel dan menghitung 
data merupakan fokus utama dari kegiatan ini. Model pembelajaran Guided 
Inquiry Laboratory menekankan bahwa siswa secara aktif dapat mengkontruksi 
pengetahuan melalui penyelidikan ilmiah. Menurut Wenning Guided Inquiry 
Laboratory memiliki ciri khusus yaitu adanya kegiatan pre-lab (dimana siswa 
aktif dalam mengajukan pertanyaan untuk mebangun suatu konsep), kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan membantu mereka 
untuk memahami konsep tujuan pembelajaran serta proses untuk melakukan 
penyelidikan. 43  
Kegiatan laboratorium dalam pembelajaran inquiry lab dilaksanakan 
terintegrasi dengan pembelajaran dikelas, sehingga fakta-fakta yang diperoleh 
peserta didik di dalam laboratorium dapat secara langsung digunakan dalam 
membangun dan mengembangkan konsep dan prinsip. Langkah-langkah yang bisa 
                                                          




diterapkan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided 
Inquiry Lab adalah: 44 
1. Fase berhadapan dengan masalah: Peserta didik pada tahap ini dihadapkan 
dengan sebuah permasalahan, diantaranya dengan menyajikan situasi yang 
saling bertentangan. Pendidik memberikan penjelasan secara garis besar 
prosedur apa yang akan dilakukan. Pendidik dalam kegiatan ini 
membimbing dengan memberikan pertanyaan. Peserta juga menggunakan 
keterampilannya dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik 
dan kemudian melakukan identifikasi masalah.   
2. Fase pengumpulan data pengujian (aktivitas per-lab inquiry): Peda fase ini 
peserta didik berusaha untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya tentang masalah apa yang mereka hadapi. Data tersebut dapat 
diperoleh dari kondisi objek dengan menguji bagaimana proses terjadinya 
masalah tersebut. Kemudian peserta didik merumuskan hipotesis 
(menciptakan hubungan-hubungan dengan sesuatu yang telah diketahui).  
3. Fase pengumpulan data dan eksperimen: Peserta didik pada fase ini 
melakukan isolasi terhadap data-data yang menjadi inti masalah yang 
dihadapi melalui kegiatan investigasi di laboratorium. Peserta didik dapat 
mengintrogasikan elemen-elemen dari hasil isolasi ke dalam suatu 
masalah, untuk melihat apakah peristiwa tersebut akan menjadi lain. 
4. Fase formulasi dan penjelasan: Pada fase ini pendidik merumuskan 
penjelasan untuk membimbing peserta didik yang menemukan kesulitan 
                                                          
44 Anam Khoirul, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode Dan Aplikasi (Yogyakarta: 




dalam mengemukakan informasi yang mereka peroleh untuk memberikan 
uraian yang jelas, pendidik dapat memberikan penjelasan secara 
sederhana. Peserta didik pada fase ini mengumpulkan dan menganalisis 
data, menghubungkan dengan hipotesis, memprediksi, menseleksi temuan 
yang sesuai dengan apa yang telah diketahui, kemudian menarik 
kesimpulan. 
5. Fase analisis proses inquiry: Pada fase ini peserta didik diminta untuk 
melakukan analisis terhadap proses penelitian untuk memperoleh prosedur 
yang lebih efektif, atau menetuan temuan yang dapat digunakan untuk 
memprediksi fenomena lain dengan mendesain prosedur baru. Dari 
aktivitas yang telah dilaksanakan peserta didik memperoleh hipotesis atau 
dugaan sementara yang merupakan jawaban berdasarkan pengetahuan 
awal. Kemudian dalam aktivitas inquiry, peserta didik diberikan kebebasan 
seluas-luasnya mengidentifikasi dan melakukan penelitian untuk 
menentukan konsep baru. 
Kelebihan dari guided inquiry laboratory adalah: dapat memberikan peserta 
didik ruang belajar yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik itu sendiri, dapat 
melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. 
Strategi pembelajaran yang dapat membantu peseta didik mengembangkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik lebih seimbang sehingga pembelajaran dapat 




membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya kurang efektif apabila sistem 
pembelajaran diterapkan pada keadaan kelas yang kurang mendukung.45 
b. Bounded inquiry laboratory 
Bounded inquiry lab adalah kegiatan dimana peserta didik merancang dan 
mengadakan eksperimen tanpa banyaknya panduan dari pendidik. Pada bounded 
inquiry lab ini peserta didik dituntut untuk mandiri dalam menyelesakan masalah 
meskipun masih mendapat bimbingan dari pendidik. Dalam kegiatan ini pre-lab 
masih diadakan tetapi hanya terfokus terhadap keselamatan kerja dan petunjuk 
penggunaan dan penyimpanan alat laboratorium. Dalam prosesnya pendidik hanya 
memberikan pertanyaan yang bukan mengacu kepada peserta didik untuk 
membuat prosedur.46 Bounded iquiry lab memiliki lima tahapan yaitu: 47 
a. Observasi, peserta didik mengidentifikasi masalah melalaui penyelidikan 
secara langsung pada keaadaan alam sekitar. Peserta didik mencatat, 
mendeskripsikan, menjelaskan secara rinci hasil dari menyelidiki dan 
dapat memberikan contoh-contoh lain dari kejadian yang diamati.  
b. Manipulasi, peserta didik  menentukan ada atau tidak hubungan antar 
objek atau kejadian yang diamati.  
c. Generalisasi, peserta didik menyamaratakan satu lebih antar objek atau 
kejadian untuk dijadikan kesimpulan sementara. 
d. Verifikasi, peserta didik menyampaikan kesimpulan sementara kepada 
kelompok-kelompok lain untuk dapat diverivikasi secara bersama. 
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e. Aplikasi, peserta didik dapat mengaplikasikan hasil yang telah di peroleh 
kedalam kejadian yang berbeda. 
Kelebihan dari bounded inquiry lab adalah dapat melatih kemandirian 
peserta didik tetapi tetap memperhatikan keselamatan kerja dan penggunaan 
perlindungan peralatan laboratorium melalu kegiatan pre-lab, sehingga 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan dapat menambah pemahaman 
peserta didik. 48 
c. Free inquiry laboratory 
Model pembelajaran free inquiry membuat siswa seolah-olah menjadi 
seorang ilmuan. Dimana siswa diberikan kebebasan menentukan masalah untuk 
diselidiki, menemukan, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan merancang 
prosedur. Pada saat proses berjalan, bimbingan dari pendidik hanya sedikit atau 
bahkan sama sekali tidak ada bimbingan dari pendidik. Dengan demikian akan 
ada kemungkinan peserta didik memiliki alternatif pemecahan masalah lebih dari 
satu cara. Kegiatan ini biasanya dilakukan diluar kelas reguler, seperti tugas di 
rumah yang dikerjakan akhir pekan, atau penugasan yang membutuhkan waktu 
cukup lama. 
E. Keterampilan Generik Sains 
1. Pengertian 
Keterampilan generik sains merupakan interaksi kompleks atau intelektual 
seseorang yang dikolaborasikan dengan keterampilan psikomotorik sehingga akan 
menghasilkan sikap yang akan melekat sepanjang hidupnya. Keterampilan generik 
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merupakan strategi kognitif yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
juga psikomotorik sehingga bisa dipelajari oleh peserta didik. dengan demikian 
keterampilan generik sains dapat di terapkan diberbagai bidang.49 Keterampilan 
generik sains yang digunakan secara luas mengacu pada kualitas dan kapabilitas 
yang meliputi: 50 
a. Keterampilan berfikir, misalnya seperti penalaran logis dan analitis, 
pemecahan masalah, dan keingintahuan intelektual. 
b.  Keterampilan berkomunikasi yang efektif, keterampilan bekerjasama, 
kemampuan mengidentifikasi, mengatur pengetahuan dan informasi. 
c. Sifat-sifat personal seperti imajinasi, kreatifitas, intelektual dan nilai-nilai 
seperti etika, integritas, kegigihan dan toleransi. 
Jika berbicara tentang keterampilan yang dimiliki manusia, semuanya 
sebenarnya telah diatur didalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 80: 51 
َِِوٱّلَلهِ لهود  نِجه ۡمَِسَكٗناَِوَجَعَ ِلَكهمِمِّ ۢنِبهيهوت كه مِمِّ مِ َجَعَ ِلَكه ۡمَِويَۡوَمِِٱۡۡلَۡنَعٰ ِيَۡوَمِظَۡعن كه فُّونَهَا بهيهوٗتاِتَۡستَخ 
ۡنِأَِ ۡمَِوم  يٖنِإ قَاَمت كه ًعاِإ لَٰىِح 
ٗثاَِوَمتَٰ  ٨٠ِۡصَواف هَاَِوأَۡوبَار هَاَِوأَۡشَعار هَآِأَثَٰ
Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). (Q.S An-Nahl ayat 80). 
 
Surat diatas menyatakan bahwa manusia diberi pengetahuan keterampilan 
dalam membuat rumah, pakaian dan kulit binatang, membuat peralatan rumah 
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tangga dan perhiasan. Semua kegiatan ini tidak pernah lepas atas petunjuk Allah 
SWT. Oleh karena itu kita sebagai manusia harus selalu bersyukur dan selalu 
mengembangkan keterampilan yang telah diberi oleh Allah SWT. 
2. Indikator 
Adapun indikator keterampilan generik sains adalah sebagai berikut: 52 
a. Pengamatan langsung 
Fenomena alam dan ilmu tentang prilaku yang masih bisa diamatai langsung 
oleh manusia. Kejadian ini menurut batas kemampuan manusia dalam melakukan 
pengamatan langsung dan mencari hubungan sebab akibat dari pengamatan yang 
dilakukan. 
b. Pengamatan tidak langsung 
Alat indera manusia memiliki keterbatasan sehingga tidak dapat melakukan 
pengamatan secara langsung, sehingga menggunakan peralatan untuk melakukan 
pengamatan. Terdapat beberapa gajala alam yang berbahaya apabila terjadi kontak 
langsung dengan manusia misalnya, zat kimia beracun dan arus listrik, sehingga 
diperlukan alat bantu seperti amperemeter dan sebagainya. 
c. Kesadaran tentang skala 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh seseorang yang telah belajara 
sains akan memiliki kesadaran skala dari berbagai macam obyek yang dipelajari 
dan diamatinya. Dengan demikian seseorang dapat membayangkan hal-hal yang 
dipelajari tentang ukuran yang sangat besar sampai yang sangat kecil misalnya 
seperti keberadaan pasangan elektron. 
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d. Bahan simbolik 
Bahan simbolik yang telah disepakati dalam bidang ilmu contohnya seperti 
lambang unsur, persamaan reaksi, simbol-simbol untuk reaksi yang searah, reaksi 
ksetimbangan resonasi dan lain sebagainya. 
e. Kerangka logika taat asas (logika frame) 
Gejala alam yang telah diterangkan melalui berbagai hukum yang memiliki 
keganjilan dari sifat taat asas secara logika, agar keganjilan itu hilang maka perlu 
adanya teori baru yang menunjukan kerangka logis taat asas. 
f. Konsistensi logis 
Konsistensi logis menunjukan kebenaran data dari suatau teori. Karena 
logika sangat berperan dalam melahirkan hukum sains 
g. Hukum sebab akibat 
Hubungan anatara beberapa faktor yang diyakini sains memiliki hubungan 
sebab akibat. 
h. Pemodelan 
Pemodelan ini diperlukan untuk hubungan-hubungan yang diamati sehingga 
dapat diprediksi dengan tepat bagaimana kecendrungan hubungan atau perubahan 
suatu fenomena alam. 
i. Membangun konsep 
Membangung konsep adalah kegiatan menjelaskan gejala-gejala alam yang 







Suatu kegiatan yang menggambarkan hal-hal abstrak kedalam bentuk yang 
nyata, sehingga perlu menggambarkan konsep atau peristiwa dalam bentuk 
kehidupan nyata. 
3. Kelebihan dan kekurangan 
Keterampilan generik sains memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun 
kelebihan dari keterampilan generik sains adalah sebagai berikut: 53 
a. Melatih berfikir secara logis, interaktif, kritis dan inovatis yang 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
b. Keterampilan generik sains ini memiliki peranan yang penting dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap teori-teori dan konsep-
konsep yang ada, kemudian dapat mendukung pembelajaran dengan 
memberikan penekanan pada proses dan produk sains. 
c. Keterampilan yang wajib dimiliki oleh peserta didik, karena merupakan 
keterampilan dasar yang bersifat umum. Sehingga peserta didik 
diharapkan dapat lebih mudah memahami teori-teori dan konsep yang 
rumit . 
d. Keterampilan generik sains mampu mengajak peserta didik memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
menemmukan sendiri konsep dasar sains yang telah dipelajari sehingga 
mampu mengambil keputusan dengan cepat dan melakukan percobaan 
sehingga dapat melatih kemampuan generik sains peserta didik. 
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Berdasarkan kelebihan yang telah dipaparkan diatas keterampilan generik 
sains juga memiliki kekurangan diantaranya yaitu: 54 
a. Keterampilan generik sains hanya dapat diterapkan pada sekolah 
menengah atas, karena peserta didiknya sudah dianggap mampu mencari 
solusi apabila dihadapkan dengan persoalan-persoalan termasuk persoalan 
belajar. 
b. Kegiatan pembelajaran apabila menggunakan keterampilan generik sains 
maka akan membuthkan waktu yang cukup lama. 
F. Materi Keanekaragaman Hayai 
Keanekaragaman  hayati menurut UU NO. 5 tahun 1994 adalah 
keanekaragaman diantara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk 
diantaranya daraan, lautan, dan ekosistem akuatik (peraiaran) lainnya, serta 
komplek-komplek ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragaman yang 
terdiri atas tiga tingkatan yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan 
keanekaragaman ekosistem. 55 
a. Tingkat Keanekaragaman Hayati 
1. Keanekaragaman Tingkat Genetik (Gen) 
Gen merupakan faktor pembawa sifat keturunan yang terdapat dalam 
kromosom. Setiap susunan gen akan memberikpada setian penampakan 
(Fenotipe), baik anatomi maupun fisiologi pada setiap organisme. 
Perbedaan susunan gen akan menyebabkan perbedaan penampakan baik 
satu sifat atai secara keseluruhan. Perbedaan tersebut akan menghasilkan variasi 
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pada suatu spesies. Hal ini disebabkan keanekaragaman gen atau struktur gen 
pada setiap organisme. Keanekaragaman tingkat ini dapat ditunjukan dengan 
adanya variasi dalam suatu spesies (jenis), misalnya : 
a. Variasi jenis kelapa  : kelapa gading, kelapa hijau, kelapa kopyor 
b. Variasi jenis padi  : IR, PB, Rojolel, sodani, barito, delangu, 
bumiayu, dan sebagainya 
c. Variasi jenis anjing  : anjing buldog, doberman, collie, herder, 
anjing kampung dan sebagainya 
Yang menyebabkan fariasi dalam satu jenis (fenotipe) adalah faktor gen 
(genotipe) dan faktor lingkungan (enviroment), sehingga dapat dituliskan rumus 
berikut:  
F= G + L 
Keterangan: 
a. F = fenotipe (sifat yang tampak) 
b. G = genotipe (sifat yang tidak tampak dalam gen) 
c. L = lingkungan  
Jika genotip berubah karena suatu hal (misalnya mutasi) atau lingkungan 
yang berubah maka akan terjadi perubahan pada fenotipe. 
2. Keanekaragaman Tingkat Spesies (Jenis) 
Dua makhluk hidup mampu melakukan perkawinan dan menghasilkan 
keturunan yang fertil (mampu melakukan perkawinan dan menghasilkan 




Keanekaragaman hayati tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau 
variasi yang terdapat pada berbagai jenis atau spesies makhluk hidup dalam genus 
yang sama atau famili yang sama. Pada berbagaia spesies tersebut terdapat 
perbedaan-perbedaan sifat. Misalnya : 56 
a. Famili Fellidae  : kucing, harimau, singa 
b. Famili Palmae  : kelapa, aren, palem, siwalan, lontar 
c. Famili Graminae : rumput teki, padi, jagung 
3. Keanekaragaman Tingkat Ekosistem 
Ekosistem berarti suatu kesatuan yang dibentuk oleh hubungan timbal balik 
antara makluk hidup (komponen biotik) dan lingkungan (komponen abiotik). 
Setiap ekosistem mempunyai ciri-ciri fisik, lingkungan kimia, tipe 
vegetasi/tumbuhan dan tipe hewan yang spesifik. Keadaan lingkungan makhluk 
hidup ini berfariasi, keadaan ini yang menyebabkan jenis makhluk hidup yang 
menempatinya beragam pula. Keanekaragaman yang seperti ini dinamakan 
sebagai keanekaragaman ekosistem.  
Faktor abiotik yang mempengaruhi faktor biotik diantaranya adalah iklim, 
tanah, air, udara, suhu, angin, kelembapan, cahaya, mineral dan tingkat keasaman. 
Variasi faktor abiotik menimbulkan kondisi berbeda pada setiap ekosistem. Untuk 
mengetahui keanekaragaman hayati pada tingkat ekosistem, dapat dillihat dari 
suatu tingkat organisme kehidupan ditempat tersebut. 
Secara garis besar, terdapat dua ekosistem utama yaitu ekosistem darat 
(ekosistem terestial) dan ekosiste perairan (ekosistem aquatik). Ekosistem darat 
                                                          





terbagi atas berbagai bioma, diantaranya bioma gurun, bioma padang rumput, 
bioma hutan gugur, bioma savana, bioma taiga, biomam hutan hujan tropis, serta 
bioma tundra. Bioma diarikan sebagai kesatuan antara iklim dominan dan vegetasi 
serta hewan yang hidup dalm vegetasi tersebut. Dapat juga diartikan sebagai suatu 
daratan yang luas yang memiliki karakteristik komponen biotik dan abiotik. 
Adapun ekosistem perairan dapat dibagi menjadi ekosistem laut, ekosistem air 
tawar, ekosistem pantai, ekosistem hutan bakau serta ekosistem terumbu karang.  
Keanekaragaman ekosistem dapat terbentuk dari keanekaragaman gen dan 
jenis sehingga digambarkan suatu urutan berikut: 
Gen     keanekaragaman gen       keanekaragaman jenis      keanekaragaman 
ekosistem. 
b. Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
Indonesia merupakan negara kepulauan tersebar di dunia terdiri atas 18.118 
pulau (LAPAN-2003) yang tersebar dari sabang sampai merauke. Lebih dari 
10.000 diantaranya merupakan pulau-pulau kecil. Pulau-pulau tersebut memiliki 
keadaan alam yang berbeda-beda dan menampilkan kekhususan kehidupan di 
dalamnya. Hal inilah yang menyebabkan keanekaragaman flora, fauna dan 
mikroorganisme yang tinggi.  
1. Kekayaan flora, fauna dan mikroorganisme di indonesia 
Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas, Selain Brazil dan 
Zaire, karena memiliki kekayaan flora, fauna dan mikroorganisme yang sangat 
banyak Menurut Indonesia Center For Biodiversity and Biotechnology (ICBB). 




tetapi banyak spesies menempati peringkat pertama di dunia dalam kekayaan 
spesies mamalia (646 spesies dan 36% endemik), peringkat pertama untk kupu-
kupu besar dan berwarna-warni dengan total 121 spesies yang sudah 
terindifikasikan 44% endemik, peringkat ketiga reptilia (lebih dari 600 spesies), 
keempat untuk burung (1.603 spesies dan 28% endemik) kelima untuk amphibian 
(270) spesies dan ketujuh untuk tumbuhan berbunga (sekitar 25.000 spesies). 
Indonesia memiliki hutan yang didalamnya ditemukan 400 spesies pohon yang 
bernilai ekonomi tinggi. 
Indonesia memiliki sejumlah spesies endemik tertinggi di dunia. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya pulau yang terisolasi dalam waktu yang cukup lama 
sehingga perlahan-lahan muncul spesies local yang unik, dan dikenal sebagai 
endemik. Spesies endemik terbanyak terdapat di sulawesi, papua, kepulauan 
mentawai di pantai barat sumatera. Keanekaragaman hayati tertinggi terdapat di 
papua, kemudian sumatera, kalimantan, jawa, sulawesi dan maluku 
2. Penyebaran keanekaragaman hayati di indonesia 
Persebaran keanekaragaman hayati di Indonesia sangat berkaitan erat 
dengan letak geografis Indonesia. Persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia 
dibagi menjadi tiga kelompk atau zona yang berbeda yaitu terdiri atas: 
a. Zona orientalis/kawasan barat (Benua Asia) 
b. Zona australia/kawasan timur (Benua Australia) 
c. Zona peralihan 
Penyebaran ini telah diselidiki oleh Alfared Rusell Wallace seorang ahli 




Perbedaanya, Wallace mengamati di bagian timur Indonesia, pengematan dari 
kedua ahli zoologi tersebut, terdapat pembagian penyebaran hewan di bagian barat 
dan timur. Hal ini ditunjukan dengan dibuatnya garis pemisah abstrak, yaitu garis 
Wallace (garis yang membelah selat Makasar menuju ke selatan hingga selat 
Lombok) dan garis Weber (garis pembatas yang berada disebelah timur sulawesi 
memanjang ke utara menuju kepulauan Aru). 
Berdasarkan penyidikan oleh Wallace dan Weber, zona orientalis meliputi 
wilayah barat Indonesia yaitu: Sumatera, Bali, Jawa, Kalimantan sehingga pada 
zona ini hewan-hewan dan tumbuha-tumbuhan memiliki kemiripan dengan yang 
terdapat di benua Asia. 
c. Menghilangnya Keanekaragaman Hayati 
Menghilangnya keanekaragam hayati disuatu wilayah dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya: 
1. Hilangnya habitat  
2. Pencemaran udara, tanah dan air 
3. Perubahan iklim 
4. Eksploitasi tanaman dan hewan 
5. Adanya spesies pendatang 
6. Industrialisasi pertanian dan hutan 
d. Usaha Pelestarian Keanekaragaman Hayati 
Menurunnya keanekaragaman hayati menyebabkan semakin sedikit pula 
manfaat yang didapat bagi manusia. Penurunan keanekaragaman hayati dapat 




Konservasi keanekaragaman hayati memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menjamin kelestarian fungsi ekonomis sebagai penyangga kehidupan 
2. Mencegah kepunahan spesies yang disebabkan oleh kerusakan habitat dan 
pemanfaatan yang tidak terkendali 
3. Menyediakan sumber plasma nutfah untuk mendukung pengembangan dan 
budidaya kutivar-kultivar tanaman pangan, obat-obatan, maupun hewan 
ternak. Konservasi keanekaragaman hayati dapat dilakukan secara insitu 
dan eksitu. Konservasi insitu adalah usaha pelestarian yang dilakukan 
dihabitat aslinya, yaitu dengan mendirikan cagar alam, taman nasional, 
suaka margasatwa, dll. Konservasi eksitu adalah usaha pelestarian yang 
dilakukan bukan dihabitat aslinya, yaitu, dapat mendirikan kebun raya, 
taman safari, dll. 
G. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari peneliti dan 
pengembangan yang telah dilakukan Penelitian yang relevan dalam penenlitian ini 
ada 2 yaitu, yang pertama penelitian yang telah dilakukan oleh Restu Dewi, Rio 
Karno, dan Arief Anthonius Purnama pada tahun 2016 yang berjudul 
“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inquiry Terbimbing Pada Materi Pokok 
Ekosistem Kelas X Negeri Tambusai” didapatkan informasi bahwa hasil 
pengembangan modul biologi berbasis inquiry termasuk kedalam kriteria sangat 
layak untuk dimanfaatkan sebagai media belajar. Modul tersebut mendapatkan 




penilaian oleh ahli media 88,12% (sangat layak) dan skor penilaian dari ahli 
bahasa 81,25% (sangat layak) dan peserta didik memberikan penilaian sangat 
layak dengan rata-rata 89,71%. 57 kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Andrias Marstanto Setyo Pranoto, Sajidan, dan Baskoro Adi Prayitno pada tahun 
2017 yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Inquiry Lab Pada Materi 
Sistem Gerak Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 
Mejayan” didapatkan informasi bahwa hasil pengembangan modul berbasis 
Inquiry Lab termasuk kedalam kriteria sangat layak untuk dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran hal ini ditunjukkan oleh presentase nilai rata-rata 93,00% dari 
ahli materi, 82,90% dari ahli media, 95,70% dari ahli perangkat pembelajaran, dan 
94,00% dari praktisi pendidikan.58   
 
                                                          
57 Dewi Restu, Karni Ria, and Anthonius Purnama Arief, ‘Pengembangan Modul Biologi 
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Ekosistem Kelas X Sma Negeri 1 Tambusai’, 
Jurnal Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasir Pengaraian, 2.1 (2016). h. 4-5 
58 Marsianti Setyo Pranoto Andrias, Sajidan, and Adi Prayitno Baskoro, ‘Pengembangan 
Modul Berbasis Inquiry Lab Pada Materi Sistem Gerak Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
























Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa pendidik 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung menggunakan modul tetapi modul 
yang digunakan kurang fariatif. Pada saat pelaksanaan praktikum juga peserta 
didik tidak diberikan panduan praktikum, sehingga peserta didik kurang mandiri 
- Modul yang digunakan dalam pembelajaran belum aplikatif dan tidak 
disertai dengan indikator pencapaian  
- Proses pembelajaran tidak melatih keterampilan generik sains peserta 
didik  
Solusi  
Mengembangkan modul berbasi inquiry laboratory part of spectrum 
inquiry leraning by wenning 
 
Harapan 
1. Bahan ajar yang dikembangkan menarik dan memacu peserta didik 
dalam meningkatkan pemahamannya 
2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan acuan dalam 
pembelajaran biologi selanjutnya 
Hasil  
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inquiry laboratory part of 
spectrum inquiry leraning by wenning 
 
Potensi 
Sudah ada modul biologi sebagai 
penunjang pembelajaran biologi 
Permasalahan 
Dalam pembelajaran biologi 





dan kretaif dalam memecahkan masalah. Pendidik seharusnya menggunakan 
media yang dapat mendukung proses pembelajaran peserta didik sehingga peserta 
didik dapat memeiliki sikap mandiri, kemudian pendidik harus lebih kreatif dalam 
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan saat proses pembelajaran. Pada 
hakikatnya pembelajaran biologi harus menumbuhkan sikap ilmiah, dengan 
bantuan modul biologi berbasis inquiry laboratory diharapkan dapat 
menumbuhkan keterampilan generik sains dan kemandirian peserta didik. 
sehingga peserta didik dapat mencari dan memecahkan masalah secara mandiri 
dalam kegiatan secara langsung yang tetentunya diawali dengan kegiatan pra-lab 
yang jelas.  
I. Spesifikasi Produk  
Produk dalam pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Modul pembelajaran merupakan media cetak berupa kertas B5. 
2. Modul pembelajaran berisi materi pencemaran lingkungan yang bertujuan 
dalam meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. 
3. Modul pembelajaran memuat materi biologi yang mengacu pada KI dan 
KD biologi SMA/MA berdasarkan kurikulum 2013. 
4. Mendesain modul pembelajaran biologi menggunakan Corel Draw X4 
5. Modul pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami dan 
lebih menarik dilengkapi dengan gambar nyata, contoh masalah, informasi 
tambahan (tahukah kamu?), soal evaluasi yang dibuat berdasarkan 




6. Karakteristik modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri laboratory fokus 
pada mencari dan membimbing. 
7. Modul pembelajaran memenuhi komponen kualitas buku teks, yaitu 
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